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Abstrak

Kualitas laba merupakan indikator penting dalam menilai kinerja dan kredibilitas perusahaan karena laba yang berkualitas
mampu mencerminkan kondisi ekonomi perusahaan secara riil serta mengurangi risiko informasi bagi investor. Namun,
berbagai kasus manipulasi laporan keuangan masih ditemukan dan berdampak pada rendahnya kualitas laba perusahaan.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh carbon emission disclosure, profitabilitas, dan komite audit terhadap kualitas
laba. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode hypothesis testing. Populasi penelitian meliputi
perusahaan sektor konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel penelitian diperoleh melalui teknik purposive
sampling dengan jumlah akhir sebanyak 52 observasi setelah dilakukan penghapusan data outlier. Data yang digunakan
merupakan data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan periode 2022 sampai 2024.
Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS yang didahului oleh
uji statistik deskriptif dan uji asumsi klasik. Kualitas laba diukur menggunakan Modified Jones Model, pengungkapan emisi
karbon diukur menggunakan Carbon Disclosure Project Index, profitabilitas diproksikan dengan Return on Assets, dan komite
audit diukur berdasarkan jumlah anggota komite audit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa carbon emission disclosure dan
komite audit tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Sementara itu, profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kualitas laba, yang menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas yang tinggi tidak selalu mencerminkan kualitas laba yang baik.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur mengenai kualitas laba serta menjadi
bahan pertimbangan bagi investor dan pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan ekonomi. Temuan ini juga relevan
bagi regulator dalam mengevaluasi transparansi pelaporan keuangan perusahaan nasional Indonesia.

Kata Kunci: Carbon Emission Disclosure, Profitabilitas, Komite Audit, Kualitas Laba
Abstract

Earnings quality is an important indicator in assessing corporate performance and credibility because high-quality earnings are
able to reflect a firm’s actual economic condition and reduce information risk for investors. However, various cases of financial
statement manipulation are still found and have contributed to declining earnings quality. This study aims to examine the effect
of carbon emission disclosure, profitability, and the audit committee on earnings quality. The study employs a quantitative
approach using the hypothesis testing method. The research population consists of construction sector companies listed on the
Indonesia Stock Exchange. Samples were selected using purposive sampling, resulting in 52 observations after the removal of
outlier data. The study uses secondary data obtained from companies’ financial statements and annual reports for the period
2022-2024. Data analysis is conducted using multiple linear regression with SPSS software, preceded by descriptive statistical
analysis and classical assumption tests. Earnings quality is measured using the Modified Jones Model, carbon emission
disclosure is measured using the Carbon Disclosure Project Index, profitability is proxied by Return on Assets, and the audit
committee is measured by the number of audit committee members. The results indicate that carbon emission disclosure and
the audit committee do not have a significant effect on earnings quality. Meanwhile, profitability has a negative and significant
effect on earnings quality, indicating that higher profitability does not necessarily reflect better earnings quality. This study is
expected to contribute to the development of earnings quality literature and provide insights for investors and stakeholders in
making economic decisions.
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1. PENDAHULUAN

Laba diartikan sebagai selisih lebih dari pendapatan setelah dikurangi oleh beban-beban yang berkaitan dengan
kegiatan usaha [1]. Laba merupakan elemen penting bagi pengguna laporan keuangan, sebab angka dalam laba
dapat menjadi representasi mengenai kinerja Perusahaan secara keseluruhan [2]. Sehingga, Perusahaan pasti akan
lebih memperhatikan kualitas dari laba yang dimiliki. Hal ini disebabkan karena laba yang berkualitas akan dapat
secara akurat mencerminkan kondisi ekonomi dari Perusahaan yang sebenarnya, kemudian bisa menumbuhkan
kepercayaan investor dan sekaligus meningkatkan kredibilitas bagi Perusahaan [3].

Baru-baru ini, terjadi beberapa kasus yang berkaitan dengan kualitas laba. Salah satunya PT Waskita Karya
(Persero) Tbk (WSKT), misalnya, diduga melakukan rekayasa laporan keuangan dan melaporkan proyek fiktif.
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) menemukan bahwa terdapat indikasi rekayasa laporan keuangan PT Waskita
Karya (Persero) Tbk selama periode 2018-2021 dengan melakukan praktik-praktik akuntansi yang tidak wajar.
Praktik akuntansi tersebut dilakukan untuk menyembunyikan kondisi keuangan perusahaan yang sebenarnya.
Beberapa contoh praktik akuntansi yang dilakukan adalah dengan mencatatkan pendapatan fiktif, menunda
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pengakuan beban dan bahkan mempercepat pengakuan aset [4]. Pencatatan pendapatan fiktif dan penundaan
pengakuan beban atau biaya merupakan tindakan-tindakan yang dapat dikategorikan sebagai manajamen laba,
yang mana dapat menurunkan kualitas dari laba Perusahaan [5], [6].

Kualitas laba yang buruk akan menciptakan risiko informasi yang terjadi antara Perusahaan dengan investor. Hal
ini disebabkan karena investor tidak bisa memahami dengan baik kondisi sebenarnya dari Perusahaan, yang mana
akan menyebabkan adanya risiko ketidakpastian, baik dari tingkat imbal hasil yang didapatkan, maupun
keberlanjutan usaha dari Perusahaan ke depannya. Sehingga, pada akhirnya kondisi ini akan merugikan investor
[7], [8]. Dalam beberapa studi, ditemukan bahwa pelaporan emisi karbon dapat memiliki pengaruh, baik positif
maupun negative pada kualitas laba [9], [10], [11], [12], [13]. Hal ini disebabkan karena pelaporan emisi karbon
oleh perusahaan digunakan untuk mengalihkan perhatian dari kualitas laba yang rendah. Namun studi lain
menemukan bahwa perusahaan yang memberikan laporan emisi karbon yang berkualitas, maka perusahaan
tersebut cenderung akan memiliki kualitas laba yang baik pula [11], [14]. Di sisi lain, dalam studi milik [3], [15]
menemukan bahwa pelaporan emisi karbon tidak memiliki pengaruh apapun terhadap kualitas laba.

Selain pengungkapan emisi karbon, profitabilitas juga dapat mempengaruhi kualitas laba. Profitabilitas merupakan
ukuran yang digunakan untuk menilai kemampuan perushaan dalam menghasilkan laba [16]. Tingkat profitabilitas
yang tinggi diyakini dapat menunjukkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan laba yang berkualitas [17].
Namun dalam studi [18], [19] ditemukan bahwa profitabilitas berpengaruh secara negatif terhadap kualitas laba,
yang berarti bahwa semakin tinggi tangkat profitabilitas perusahaan, maka semakin rendah Tingkat kualitas
labanya. Sedangkan, di beberapa penelitian yang lainnya ditemukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh apapun
terhadap kualitas laba [16], [20], [21].

Komite audit juga diduga dapat mempengaruhi kualitas laba. Adanya komite audit yang ada di dalam perusahaan
akan berperan untuk mengawasi pihak manajemen perusahaan agar tidak melakukan tindakan-tindakan yang bisa
merugikan principal atau perusahaan, terutama tindakan yang berkaitan dengan manajemen laba yang bisa berisiko
pada buruknya kualitas laba perusahaan di depan investor [22], [23]. Sehingga, komite audit dalam perusahaan
dapat membantu meningkatkan kualitas laba. Sebaliknya, dalam studi [18], [24] ditemukan bahwa komite audit
tidak memiliki pengaruh apapun terhadap kualitas laba.

Berdasarkan dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat inkonsistensi hasil studi. Hal ini menyebabkan
adanya ruang baru dalam penelitian mengenai kualitas laba. Adapun studi yang akan dilakukan merupakan
pengembangan dari beberapa studi sebelumnya, yang mana penelitian ini akan berfokus pada pengaruh antara
carbon emission disclosure, profitabilitas dan komite audit terhadap kualitas laba.

Berdasarkan teori pemangku kepentingan, selain pemegang saham, perusahaan juga harus bertanggung jawab
kepada seluruh stakeholders. Hal ini disebabkan karena keberlangsungan jangka Panjang perusahaan sangat
bergantung pada dukungan stakeholders [25]. Sehingga, korporasi diharuskan untuk dapat menyediakan informasi
yang transparan dan terjaga kredibilitasnya, terutama pada pelaporan keuangan dari perusahaan. Sebab laporan
keuangan tersebut akan digunakan oleh pihak pemangku kepentingan untuk melakukan pengambilan keputusan
ekonomi [26]. Salah satu elemen yang penting dalam laporan keuangan adalah laba. Laba yang berkualitas akan
bisa mencerminkan kondisi ekonomi dari perusahaan, yang mana bisa digunakan untuk menarik investor dan
meningkatkan kredibilitas bagi Perusahaan [3]. Sebaliknya, laba yang tidak berkualitas justru akan menyesatkan
investor [7], [8]. Dalam beberapa penelitian, kualitas laba dapat dipengaruhi oleh pengungkapan emisi karbon
dari perusahaan [9], [10], [11], [12], [13]. Berdasarkan studi dari [13], ditemukan bahwa pengungkapan emisi
karbon dapat meningkatkan kualitas laba. Hal ini disebabkan karena dengan mengungkapkan tanggung jawab
perusahaan atas tindakan perubahan iklim, misalnya, dan tindakan perusahaan dalam mengatasinya, akan
mencerminkan etika bisnis yang dijalankan oleh perusahaan dan meningkatkan kepercayaan para stakeholders
sebab adanya komitmen yang kuat dari perusahaan untuk memperhatikan lingkungan. Pelaporan emisi karbon
yang berkualitas, biasanya juga akan diikuti dengan pelaporan laba yang berkualitas pula. Di sisi lain,
pengungkapan emisi karbon yang berkualitas, justru digunakan sebagai pengalih perhatian dari kualitas laba yang
rendah dari perusahaan [11], [14]. Namun, terdapat beberapa studi yang menemukan bahwa pengungkapan emisi
karbon tidak memiliki pengaruh apapun terhadap kualitas laba [3], [15]. Sehingga pengungkapan emisi karbon
yang dilakukan oleh perusahaan, tidak memiliki keterkaitan apapun dengan kualitas laba dari korporasi.

HO: Carbon Emission Disclosure tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laba

Tingkat pengembalian perusahaan dapat terlihat dari Tingkat profitabilitas perusahaan. Hal ini membuat
profitabiltas digambarkan sebagai kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan melalui sumber daya
yang dimilikinya [27]. Dalam studi yang dilakukan oleh [17], semakin tinggi profitabilitas yang dimiliki oleh
perusahaan, maka semakin berkualitas pula laba yang akan dilaporkan oleh perusahaan. Hal ini disebabkan karena
perusahaan yang memiliki Tingkat profitabilitas yang tinggi, cenderung memiliki sumber daya yang cukup dalam
menjamin sistem pengendalian internal yang baik sekaligus mengendalikan praktik akuntansi yang baik pula,
sehingga akan berkontribusi pada peningkatan kualitas laba. Sebaliknya, perusahaan dengan Tingkat profitabilitas
yang rendah, cenderung terdorong untuk melakukan manipulasi laba, guna memenuhi ekspektasi dari pemangku
kepentingan [28]. Sehingga, hipotesis studi dapat diuraikan sebagai berikut.

Ha: Profitabilitas berpengaruh positif Terhadap Kualitas Laba
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Dalam teori keagenan, komite audit sebagai bagian dari corporate governance dapat mengurangi agency problem
dalam perusahaan. Lebih tepatnya, komite audit merupakan salah satu bentuk mekanisme pengawasan yang
bertujuan untuk mencegah dan mengurangi kecurangan pelaporan keuangan yang dapat merusak kepercayaan
principal maupun investor terhadap manajemen perusahaan [29]. Sechingga, adanya komite audit di dalam
perusahaan sebagai bagian dari fungsi pengawasan akan mampu mengurangi aktivitas manipulasi pelaporan
perusahaan [3]. Berkurangnya aktivitas manipulasi laporan keuangan akan berakibat baik pada kualitas dari laba
perusahaan yang dilaporkan. Hal ini menunjukkan bahwa adanya komite audit di dalam perusahaan diyakini akan
dapat meningkatkan kualitas dari laba korporasi. Oleh sebab itu, hipotesis penelitian ini dapat diuraikan sebagai
berikut.

Ha: Komite Audit berpengaruh positif Terhadap Kualitas Laba

2. METODE PENELITIAN
2.1 Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan paradigma positivisme [30]. Jenis penelitian yang
digunakan adalah festing hypotheses yang bertujuan untuk melakukan pengujian pada hipotesis tentang hubungan
tertentu, perbedaan yang terdapat pada antar kelompok, maupun independensi atas faktor-faktor dalam suatu
situasi. Adapun penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara carbon emission disclosure,
profitabilitas dan komite audit terhadap kualitas laba. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis regresi linear berganda yang diolah dengan menggunakan alat pengujian statistik SPSS. Sehingga,
pengujian dalam penelitian ini terdiri dari uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas), serta uji regresi linear berganda.

2.2 Populasi dan Sampel

Sekelompok orang, maupun peristiwa serta beberapa hal menarik yang ingin diteliti adalah pengertian dari
populasi [31]. Studi ini menggunakan populasi perusahaan pertambangan dari tahun 2020-2024 yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI), yang mana data berasal dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan
situs website masing-masing perusahaan merupakan sumber data dari studi ini. Sedangkan, proses pemilihan baik
objek atau peristiwa sebagai bagian dari seluruh populasi merupakan definisi dari sampel yang kemudian dipilih
berdasarkan purposive judgemental sampling [31]. Berikut beberapa kriteria pengambilan sampel penelitian:

1. Perusahaan dari sektor konstruksi yang menerbitkan laporan keuangan dan laporan tahunan pada tahun
2022-2024.
2. Perusahaan yang memiliki data lengkap, sesuai dengan variabel yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

2.3 Definisi Operasional Variabel Penelitian
2.3.1 Variabel Dependen

Kualitas laba adalah variabel dependen dalam penelitian ini. Kualitas laba diartikan sebagai nilai laba yang dapat
merepresentasikan kinerja ekonomi perusahaan secara riil, yang mana di dalamnya tidak terjadi manipulasi
akuntansi [32]. Kualitas laba dalam studi ini diukur menggunakan model modifed jones (1995) [33].

2.3.2 Variabel Independen

Pengungkapan Emisi Karbon diukur melalui Carbon Disclosure Project Index yang dikembangkan oleh [34]. [34]
mengembangkan lima kategori pengungkapan emisi karbon dengan total item sejumlah 18. Setiap item
pengungkapan nanti akan diberikan skor, yang kemudian total akhir skor dibagi dengan 18 sesuai dengan total
item pengungkapan secara keseluruhan. Profitability merupakan variabel kedua dalam studi ini, yang
menggunakan proxy Return on Assets (ROA). Nilai ROA didapatkan dengan membandingkan laba sebelum pajak
dengan total aset perusahaan [16]. Kemudian variabel ketiga adalah komite audit. Komite audit diukur dengan
total jumlah komite audit yang ada di dalam perusahaan [18].
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3. ANALISA DAN PEMBAHASAN
3.1 Uji Statistik Deskriptif

Tabel 1. Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kualitas Laba 62 .0008 .8012 .093208 1228569
CED Score 62 .0000 .9444 551971 3145708
ROA 62 -3.3851 2604 -.058205 4433567
Komite Audit 62 3 5 3.18 463
Ln (Total Aset) 62 22.7003 322184 | 28.544424 2.2859987
Valid N (listwise) 62

Sumber: Data diolah penulis

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa variabel kualitas laba memiliki nilai minimum sebesar 0,0008 dan
nilai maksimum sebesar 0,8012, dengan nilai rata-rata sebesar 0,093208 dan standar deviasi sebesar 0,1228569.
Kemudian variabel CED Score memiliki nilai minimum sebesar 0,0000 dan nilai maksimum sebesar 0,9444.
Selain itu ilai rata-rata CED Score sebesar 0,551971 dengan standar deviasi sebesar 0,3145708. Adapun variabel
ROA, nilai minimum sebesar -3,3851 dan nilai maksimum sebesar 0,2604, dengan nlai rata-rata ROA sebesar -
0,058205 dengan standar deviasi sebesar 0,4433567. Variabel komite audit memiliki nilai minimum sebesar 3 dan
nilai maksimum sebesar 5, dengan nilai rata-rata sebesar 3,18 dan standar deviasi sebesar 0,463.

3.2 Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Tabel 2. Uji Normalitas
Unstandardized
Residual
N 52
Asymp. Sig. (2-tailed)* .200¢

Sumber: Data diolah penulis

Adapun data penelitian mengalami outlier, schingga terdapat data yang perlu dihapus untuk memenuhi asumsi
normalitas. Dalam hal ini, data oulier berjumlah 10, sehingga jumlah sampel yang awalnya 62 menjadi 52
setelah pengujian normalitas.

2. Uji Multikolinearitas

Tabel 3. Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 | (Constant)
CED Score .621 1.611
ROA .885 1.130
Komite Audit .828 1.208
534 1.872
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Ln (Total Aset)

Sumber: Data diolah penulis

3. Uji Autokorelasi

Tabel 4. Uji Autokorelasi

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Durbin-Watson
Estimate
1 .950* 903 895 .0362441 2.592

Sumber: Data diolah penulis

4. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas

Model [ Sig.
1 (Constant) 151
CED Score .852
ROA .149
Komite Audit 457
Ln (Total Aset) .300

Sumber: Data diolah penulis
3.3 Uji Hipotesis

Tabel 6 Uji Hipotesis

Model Unstandardized t Sig. Ket.
Coefficients
B

1 (Constant) .186 2.453 018
CED Score -.022 -1.090 281 HO diterima
ROA -.209 -18.513 | .000 Ha ditolak
Komite Audit .009 71 441 Ha ditolak
Ln (Total Aset) | -.005 -1.747 .087

Sumber: Data diolah penulis

4. PENGUJIAN

4.1 Pengaruh Carbon Emission Disclosure Terhadap Kualitas Laba

Berdasarkan hasil dari tabel 6, ditemukan bahwa nilai signifikansi variabel carbon emission disclosure (CED
Score) adalah 0.281 atau lebih besar dari 0.05. Sehingga HO diterima, yang artinya tidak terdapat pengaruh apapun
antara CED dengan kualitas laba. Hasil studi ini mengimplikasikan bahwa tinggi rendahnya emisi karbon tidak
selalu menyebabkan peningkatan dalam praktik manajemen laba. Hal ini disebabkan karena pengungkapan emisi
karbon di Indonesia masih bersifat sukarela, sehingga cenderung mengurangi tekanan eksternal atau insentif bagi
perusahaan untuk terlibat dalam manajemen laba yang terkait dengan kinerja lingkungan. Selain itu, perusahaan
menilai bahwa pengungkapan emisi karbon belum menimbulkan konsekuensi pasar atau reaksi pemangku
kepentingan yang signifikan dalam jangka pendek, sehingga tidak ada dorongan lebih bagi korporasi untuk
memanipulasi pelaporan laba [3]. Studi ini mendukung hasil penelitian dari [15], namun tidak mendukung
penelitian dari [9], [10], [11], [12], [13].

4.2 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Kualitas Laba
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Hasil pengujian pada tabel 6 menunjukkan bahwa variabel profitabilitas yang dihitung dengan menggunakan
rumus ROA memiliki signifikansi sebesar 0.000 yang merupakan kurang dari 0.05. Namun, arah koefisien variabel
profitabilitas adalah -0.209, yang berarti bahwa Ha ditolak. Studi ini menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki
pengaruh negatif yang signifikan terhadap kualitas laba. Sehingga, semakin tinggi tangkat profitabilitas
perusahaan, maka semakin berkurang pula kualitas laba dari perusahaan. Hal ini disebabkan karena, nilai
profitabilitas menggambarkan efektivitas perusahaan dalam mendapatkan laba. Sehingga semakin tinggi nilai
profitabilitasnya, maka pemegang saham perusahaan akan semakin yakin dengan kemampuan perusahaan dalam
mengelola perusahaan, yang dibuktikan dengan kinerjanya yang baik dengan bisa menghasilkan laba yang besar.
Begitupun sebaliknya, ketika nilai profitabilitasnya rendah, maka perusahaan akan memiliki citra yang buruk di
depan investor, sehingga perusahaan akan selalu berupaya untuk membuat Tingkat profitabilitas menjadi tinggi.
Hal tersebut dapat menjadi dorongan bagi perusahaan untuk melakukan manipulasi laba, yang mana dapat
disimpulkan bahwa Tingkat profitabilitas yang tinggi juga dapat mengurangi kualitas laba perusahaan, ketika
perusahaan melakukan manipulasi untuk memperoleh nilai profitabilitas yang tinggi. Sehingga, semakin tinggi
Tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin rendah tangkat kualitas laba dari korporasi [18], [35]. Studi
mendukung penelitian dari [19], namun tidak mendukung hasil penelitian milik [16], [17], [20], [21].

4.3 Pengaruh Komite Audit Terhadap Kualitas Laba

Berdasarkan tabel 6 uji hipotesis, disimpulkan bahwa tingkat signifikansi variabel komite audit adalah 0.441 atau
lebih besar dari 0.05, sehingga Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa adanya komite audit di dalam perusahaan,
tidak memiliki pengaruh apapun terhadap kualitas laba yang dimiliki oleh korporasi. Hal ini disebabkan karena
adanya komite audit di dalam perusahaan hanya digunakan untuk memenuhi regulasi yang ada, sehingga kurang
dapat memaksimalkan tugasnya dalam melakukan pengawasan [18]. Sehingga, keberadaan komite audit di dalam
perusahaan sama sekali tidak berpengaruh terhadap kualitas laba dari perusahaan. Hasil ini mendukung studi dari
[24], [36], namun tidak mendukung penelitian milik [22], [23].

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa variabel carbon emission disclosure dan
komite audit tidak memiliki pengaruh apapun terhadap kualitas laba. Di sisi lain, variabel profitabilitas memiliki
pengaruh negatif signifikan terhadap kualitas laba. Sehingga, semakin tinggi tingkat profitabilitas, semakin rendah
pula kualitas laba perusahaan. Studi mendatang diharapkan dapat menambah variabel penelitian, misalnya dengan
menambahkan variabel moderasi atau mediasi untuk melihat lebih dalam terkait pengaruh serta faktor-faktor yang
dapat memperkuat maupun memperlemah hubungan antar variabel yang diteliti.
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